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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat
diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang berbunyi status sosial ekonomi
orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas Xl
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kabupaten Gorontalo dinyatakan diterima
dengan persamaan regresi Y = 43,767 + 1,871 X, dimana setiap terjadi
perubahan pada variabel X status sosial ekonomi orang tua sebesar 43,767
maka akan diikuti oleh variabel Y prestasi belajar siswa sebesar 1,871.

Dari penjelasan diatas sudah dipastikan bahwa status sosial ekonomi
orang tua memberikan kontribusi yang besar terhadap prestasi belajar siswa.
Dimana keadaan ekonomi orang tua yang memadai dapat memenuhi
kebutuhan yang diperlukan oleh anak-anak mereka dalam masalah kesehatan,
terutama dalam hal pendidikan. Meskipun terkadang ada sebagian anak yang
memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar bahkan berprestasi meskipun

ekonominya tergolong lemah.
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5.2 Saran

5.2.1 Bagi sekolah, diharapkan sekolah mampu menumbuhkan motivasi dan
semangat belajar siswa. Sehingga bagi siswa yang berasal dari
keluarga kurang mampu mereka masih tetap bisa berprestasi disekolah.

5.2.2 Bagi guru, kesediaan guru untuk memberikan bimbingan atau layanan
konsultasi belajar bagi siswa yang membutuhkan sangat diperlukan.
karena hal ini mampu membantu untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa.

5.2.3 Bagi siswa, diharapkan siswa tetap memiliki semangat dan motivasi
dalam belajar. Siswa tidak boleh bergantung pada fasilitas orang tua,

siswa hendaknya dapat menjadi pribadi yang mandiri.
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